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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 5 Gorontalo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 73 siswa yang sekaligus dijadikan sampel melalui teknik total
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket untuk mengukur kompetensi pedagogik guru dan
dokumentasi nilai untuk hasil belajar siswa. Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas,
regresi linear sederhana, uji t, serta koefisien determinasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
guru berada pada kategori sangat baik. Hasil analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh positif antara kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa dengan koefisien regresi sebesar 0,220. Uji t menunjukkan nilai t hitung
sebesar 4,831 lebih besar dari t tabel 1,993 dengan nilai signifikansi 0,000, sehingga pengaruh tersebut dinyatakan
signifikan. Koefisien determinasi sebesar 0,247 menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memberikan
kontribusi sebesar 24,7% terhadap hasil belajar siswa.Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru
memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa, meskipun dipengaruhi juga oleh faktor lain di luar
penelitian.

Kata kunci: kompetensi pedagogik, Guru, hasil belajar, pembelajaran ekonomi

The Relationship Between Teachers’ Pedagogical Competence and
Students’ Learning Outcomes in Economics for Grade XI Students

Abstract

This study aims to analyze the effect of teachers’ pedagogical competence on students’ learning outcomes in economics for
grade XI at SMA Negeri 5 Gorontalo. The research employed a quantitative approach with a correlational design. The
population consisted of 73 students, all of whom were selected as the sample using a total sampling technique. Data were
collected through a questionnaire to measure teachers’ pedagogical competence and documentation of students’ scores to
assess learning outcomes. Data analysis included validity, reliability, normality tests, simple linear regression, t-test, and
coefficient of determination. The results indicate that teachers’ pedagogical competence is in the very good category. The
regression analysis shows a positive effect of pedagogical competence on students’ learning outcomes with a regression
coefficient of 0.220. The t-test result shows that the t-value of 4.831 is higher than the t-table value of 1.993, with a
significance value of 0.000, indicating a statistically significant effect. The coefficient of determination (R Square) is 0.247,
meaning that teachers’ pedagogical competence contributes 24.7% to students’ learning outcomes. These findings suggest
that teachers’ pedagogical competence plays an important role in improving students’ learning outcomes, although other
factors also influence the results.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Capaian ini tidak hanya menggambarkan
tingkat penguasaan materi, tetapi juga mencerminkan kualitas usaha belajar yang telah
dilakukan siswa. Semakin optimal usaha belajar yang dilakukan, maka secara ideal akan
diikuti dengan peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Oleh karena itu, hasil belajar
sering dijadikan sebagai indikator utama dalam menilai keberhasilan proses
pembelajaran. Keberhasilan tersebut ditunjukkan melalui adanya perubahan perilaku
siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, baik dalam aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Perubahan ini umumnya diukur melalui
evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam bentuk tes, baik lisan, tertulis, maupun praktik
(Herawati & Muazza, 2020; E. A. Sari & Utami, 2023). Selain itu, hasil belajar juga
berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pendidikan, seperti penentuan
kenaikan kelas, pemberian umpan balik pembelajaran, serta perbaikan strategi
pengajaran yang lebih efektif di masa mendatang. Dengan demikian, hasil belajar tidak
hanya memiliki makna sebagai output pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen
reflektif dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan secara berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan, hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Salah satu faktor eksternal
yang memiliki peran penting adalah guru. Guru memiliki tanggung jawab dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Selain itu,
guru juga dituntut untuk mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik,
serta mampu memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, kualitas pembelajaran yang diberikan guru sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar yang dicapai oleh siswa. Lingkungan belajar yang positif, interaktif, dan berpusat
pada siswa diyakini mampu mendorong terbentuknya pengalaman belajar yang
bermakna, sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Meskipun hasil belajar menjadi indikator utama keberhasilan pembelajaran,
kenyataannya masih banyak siswa yang belum mencapai standar ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan. Permasalahan ini terlihat dari rendahnya nilai yang diperoleh
siswa, kurangnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta lemahnya
pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya efektif. Permasalahan tersebut tidak
hanya berdampak pada capaian akademik siswa, tetapi juga dapat memengaruhi
motivasi belajar, kepercayaan diri, serta sikap siswa terhadap mata pelajaran yang
dipelajari. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan berimplikasi pada rendahnya
kualitas lulusan yang dihasilkan oleh satuan pendidikan.

Data empiris dari kelas XI SMA Negeri lima Gorontalo menunjukkan bahwa dari
tujuh puluh tiga siswa, hanya dua puluh sembilan siswa yang mencapai ketuntasan
belajar, sedangkan empat puluh empat siswa lainnya belum tuntas. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran. Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab
kondisi tersebut adalah kurang optimalnya kompetensi pedagogik guru dalam mengelola
pembelajaran. Guru cenderung menggunakan metode ceramah secara dominan tanpa
variasi strategi pembelajaran lainnya, sehingga pembelajaran menjadi monoton, kurang
menarik, dan tidak mampu mendorong keaktifan siswa. Akibatnya, siswa kurang
termotivasi dan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Kondisi
ini juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan belum
sepenuhnya mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik, gaya belajar, dan
kebutuhan individual siswa yang beragam di dalam kelas.
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Berbagai kajian menunjukkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran (E. A. Sari & Utami, 2023). Hasil belajar juga dipandang
sebagai indikator penting dalam menilai efektivitas proses pendidikan (Herawati &
Muazza, 2020). Dalam hal ini, guru memiliki peran strategis dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran, karena guru bertanggung jawab dalam menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Peran ini menempatkan guru tidak hanya
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu membangun
interaksi edukatif yang dinamis dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik, menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan
guru dalam memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, serta melakukan evaluasi secara tepat. Guru yang memiliki kompetensi
pedagogik yang baik akan mampu mengelola kelas secara efektif dan menciptakan
pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
siswa (Khofifah & Ulfah, 2023). Selain itu, kompetensi pedagogik juga merupakan
kompetensi inti yang harus dimiliki oleh setiap pendidik sebagai dasar dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang terarah sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan (Nurwahidah & Muthar, 2022). Penguasaan kompetensi pedagogik juga
memungkinkan guru untuk memilih dan mengembangkan model, strategi, serta media
pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman, sehingga
pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri lima Gorontalo,
ditemukan bahwa meskipun sebagian guru telah memiliki kompetensi pedagogik yang
cukup baik, implementasinya dalam pembelajaran masih belum optimal. Guru cenderung
menggunakan metode pembelajaran yang kurang bervariasi, sehingga pembelajaran
menjadi kurang interaktif dan tidak mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara
maksimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi pedagogik yang
dimiliki guru dengan praktik pembelajaran di kelas. Dengan demikian, masih terdapat
celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait hubungan antara
kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
Celah ini menjadi penting untuk diteliti karena dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai sejauh mana kompetensi pedagogik berkontribusi secara
nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran yang
spesifik.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kompetensi pedagogik guru dalam proses
pembelajaran ekonomi di kelas XI, mengidentifikasi tingkat hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi, serta mengkaji hubungan antara kompetensi pedagogik guru dengan
hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga diarahkan untuk memberikan
rekomendasi strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penguatan
kompetensi pedagogik guru. Ruang lingkup penelitian difokuskan pada siswa kelas XI
SMA Negeri lima Gorontalo dengan mata pelajaran ekonomi sebagai objek kajian, dengan
penekanan pada kompetensi pedagogik guru sebagai variabel bebas dan hasil belajar
siswa sebagai variabel terikat. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi empiris, tetapi juga menjadi rujukan praktis bagi guru dan pemangku
kepentingan pendidikan dalam merancang kebijakan dan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
yang bertujuan untuk mengkaji hubungan serta pengaruh antara kompetensi pedagogik
guru terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
berorientasi pada pengukuran variabel secara objektif melalui data numerik yang
dianalisis menggunakan teknik statistik. Dengan pendekatan ini, hubungan antarvariabel
dapat diidentifikasi secara terukur dan sistematis sehingga menghasilkan temuan yang
lebih akurat dan dapat diuji secara empiris. Desain korelasional digunakan karena
penelitian ini tidak melakukan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel, melainkan
berupaya mengungkap keterkaitan yang terjadi secara alami antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam konteks pembelajaran di sekolah. Pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran kuantitatif mengenai kekuatan
hubungan antarvariabel yang diteliti, sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan berbasis data.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri lima
Gorontalo yang berjumlah tujuh puluh tiga orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif
kecil, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh atau total sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai responden
penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah
populasi, yaitu tujuh puluh tiga siswa. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk
meminimalkan bias dalam pengambilan sampel serta memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kondisi populasi secara keseluruhan.

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu kompetensi pedagogik guru
sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Kompetensi
pedagogik guru diukur menggunakan instrumen angket yang disusun berdasarkan
indikator-indikator kompetensi pedagogik. Indikator tersebut mencakup kemampuan
guru dalam memahami karakteristik peserta didik, penguasaan teori belajar dan prinsip
pembelajaran, kemampuan merancang kurikulum dan perangkat pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, kemampuan mengembangkan potensi
peserta didik, serta kemampuan dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Sementara itu,
hasil belajar siswa diukur melalui data dokumentasi berupa nilai mata pelajaran ekonomi
yang mencerminkan tingkat penguasaan materi serta pencapaian ketuntasan belajar
siswa. Penggunaan data nilai sebagai indikator hasil belajar dipandang relevan karena
nilai tersebut merupakan representasi objektif dari capaian akademik siswa yang telah
melalui proses evaluasi formal di sekolah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi angket, observasi, dan
dokumentasi. Angket digunakan untuk mengumpulkan data terkait kompetensi
pedagogik guru berdasarkan persepsi siswa sebagai subjek yang mengalami langsung
proses pembelajaran. Instrumen angket disusun dalam bentuk skala Likert dengan
beberapa alternatif jawaban yang menggambarkan tingkat persetujuan responden
terhadap setiap pernyataan. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi pembelajaran di kelas, termasuk interaksi antara guru dan siswa serta
metode pembelajaran yang digunakan. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
hasil belajar siswa berupa nilai mata pelajaran ekonomi. Kombinasi ketiga teknik ini
diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap dan saling melengkapi, sehingga
meningkatkan validitas temuan penelitian.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
butir-butir pernyataan dalam angket mampu mengukur variabel yang dimaksud secara
tepat. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product
moment berbantuan program SPSS. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai koefisien
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korelasi lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi nol koma
nol lima. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi instrumen
dalam menghasilkan data yang stabil. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
metode Cronbach Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien
Cronbach Alpha lebih besar dari nol koma enam puluh. Melalui pengujian ini, instrumen
yang digunakan diharapkan memiliki tingkat keakuratan dan konsistensi yang tinggi
dalam mengukur variabel penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal
adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal
sebagai prasyarat analisis statistik parametrik. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi
linear sederhana untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil
belajar siswa. Analisis ini dipilih karena penelitian hanya melibatkan satu variabel bebas
dan satu variabel terikat, sehingga metode regresi linear sederhana dinilai paling sesuai
untuk mengidentifikasi arah dan besarnya pengaruh yang terjadi. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji t pada taraf signifikansi nol koma nol lima untuk menentukan
apakah pengaruh yang ditemukan bersifat signifikan. Selain itu, koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel kompetensi pedagogik guru
dalam menjelaskan variasi hasil belajar siswa. Hasil analisis ini kemudian
diinterpretasikan secara sistematis untuk memberikan kesimpulan yang relevan dengan
tujuan penelitian serta menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan analisis utama, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji untuk
memastikan tingkat validitas dan reliabilitasnya. Pengujian instrumen dilakukan
terhadap variabel kompetensi pedagogik guru dengan jumlah responden sebanyak tujuh
puluh tiga siswa. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir
pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat.

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan teknik Corrected Item-Total
Correlation, seluruh butir pernyataan pada instrumen dinyatakan valid. Pada pengujian
pertama, sebanyak dua puluh empat butir pernyataan memiliki nilai r hitung berkisar
antara 0,445 hingga 0,792, dengan nilai r tabel sebesar 0,443. Seluruh nilai r hitung
tersebut lebih besar dibandingkan r tabel, sehingga semua item dinyatakan valid. Selain
itu, nilai signifikansi yang diperoleh berada di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa
setiap item memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total variabel.

Pada pengujian kedua, hasil yang diperoleh juga menunjukkan bahwa seluruh dua
puluh empat butir pernyataan memenubhi kriteria validitas. Nilai r hitung berada pada
rentang 0,231 hingga 0,504, dengan nilai r tabel sebesar 0,230. Meskipun terdapat
beberapa item dengan nilai korelasi yang relatif lebih rendah, seluruh nilai tersebut tetap
berada di atas batas minimum yang dipersyaratkan, sehingga tetap dinyatakan valid.
Secara keseluruhan, seratus persen item instrumen dinyatakan valid pada kedua tahap
pengujian. Rentang nilai korelasi yang diperoleh menunjukkan bahwa kualitas butir
instrumen berada pada kategori cukup hingga sangat kuat, sehingga mampu
merepresentasikan konstruk kompetensi pedagogik guru secara memadai.

Setelah uji validitas, dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen. Hasil analisis menggunakan teknik Alpha Cronbach menunjukkan bahwa
variabel kompetensi pedagogik guru memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,907.
Nilai ini lebih besar dari batas minimum yang ditetapkan, yaitu 0,6, sehingga instrumen
dinyatakan reliabel. Koefisien sebesar 0,907 menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas
berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen memiliki
konsistensi internal yang sangat baik dan mampu menghasilkan data yang stabil serta
dapat dipercaya dalam mengukur variabel penelitian.
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Dengan terpenuhinya uji validitas dan reliabilitas, instrumen penelitian dinyatakan
layak digunakan dalam pengumpulan data. Kelayakan instrumen ini menjadi dasar
penting dalam penelitian, karena menjamin bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat
keakuratan dan konsistensi yang tinggi sehingga dapat mendukung analisis lanjutan
secara optimal.

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas data sebagai salah satu prasyarat dalam
analisis statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test terhadap residual tidak terstandarisasi. Hasil pengujian
normalitas disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

Komponen Nilai
N 73
Mean 0,0000000
Std. Deviation 4,72992900
Kolmogorov-Smirnov Z 0,104
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,058

Berdasarkan Tabel tersebut, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,104
dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,058. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan
distribusi data yang signifikan, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi dan analisis
regresi linear sederhana dapat dilakukan secara tepat serta menghasilkan estimasi yang
valid dan dapat dipercaya

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap
hasil belajar siswa, dilakukan analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis regresi
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Std. Standardized t Sig.
Coefficients (B) Error Coefficients
(Beta)
(Constant) 56,773 4,751 - 11,949 0,000
Kompetensi 0,220 0,045 0,497 4,831 0,000
Pedagogik
Guru

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =56,773 + 0,220X

Persamaan regresi tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara
kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar siswa. Nilai konstanta sebesar 56,773
mengindikasikan bahwa apabila variabel kompetensi pedagogik guru dianggap konstan
atau tidak mengalami perubahan, maka nilai rata-rata hasil belajar siswa berada pada
angka 56,773. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,220 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada kompetensi pedagogik guru akan diikuti oleh peningkatan
hasil belajar siswa sebesar 0,220 satuan.

Nilai koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel bersifat searah. Artinya, semakin tinggi kompetensi pedagogik guru, maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Sebaliknya, apabila kompetensi pedagogik guru
rendah, maka hasil belajar siswa juga cenderung rendah. Selain itu, nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa bersifat signifikan secara statistik. Nilai t
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hitung sebesar 4,831 juga menunjukkan bahwa variabel kompetensi pedagogik guru
memiliki kontribusi yang nyata dalam menjelaskan variasi hasil belajar siswa.

Hasil ini menegaskan bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan faktor penting
yang berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran secara efektif, memilih metode yang tepat, serta memahami
karakteristik siswa terbukti memberikan dampak positif terhadap capaian belajar siswa.

Menguji hipotesis penelitian secara parsial, digunakan uji t guna mengetahui
apakah variabel kompetensi pedagogik guru berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Hasil uji parsial disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Std. Standardized t Sig.
Coefficients (B) Error Coefficients
(Beta)
(Constant) 56,773 @ 4,751 - 11,949 0,000
Kompetensi 0,220 0,045 0,497 4,831 0,000
Pedagogik
Guru

Berdasarkan Tabel tersebut, diperoleh nilai t hitung untuk variabel kompetensi
pedagogik guru sebesar 4,831. Untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau
ditolak, maka perlu dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai t tabel ditentukan
berdasarkan derajat kebebasan (degree of freedom), yaitun-k-1=73-1-1=71pada
taraf signifikansi 0,05, sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,993.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,831 lebih besar dari t
tabel sebesar 1,993, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Artinya,
kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 5 Gorontalo.

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik guru akan
diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa. Semakin baik kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, memahami karakteristik siswa, serta menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat, maka semakin besar peluang siswa untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Selain itu, nilai koefisien beta sebesar 0,497 mengindikasikan
bahwa pengaruh kompetensi pedagogik guru berada pada kategori sedang hingga kuat
dalam menjelaskan variasi hasil belajar siswa. Hasil ini memperkuat temuan sebelumnya
pada analisis regresi, sekaligus menegaskan bahwa kompetensi pedagogik guru
merupakan variabel yang memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas
hasil belajar siswa.

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel kompetensi pedagogik
guru terhadap hasil belajar siswa, dilakukan analisis koefisien determinasi. Hasil analisis
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,497 0,247 0,237 2,057

Berdasarkan Tabel tersebut, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,247 atau 24,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi pedagogik
guru mampu menjelaskan variasi hasil belajar siswa sebesar 24,7%. Dengan kata lain,
kontribusi kompetensi pedagogik guru terhadap peningkatan hasil belajar siswa berada
pada kategori sedang.

Sementara itu, sisanya sebesar 75,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
yang diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi motivasi belajar
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siswa, lingkungan belajar, metode pembelajaran yang digunakan, fasilitas pendidikan,
serta faktor internal siswa seperti minat dan kemampuan awal.

Nilai koefisien determinasi ini mengindikasikan bahwa meskipun kompetensi
pedagogik guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, namun
variabel tersebut bukan satu-satunya faktor yang menentukan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai
faktor lain yang turut berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Temuan ini juga sejalan dengan hasil uji regresi dan uji t sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peningkatan
kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu strategi penting dalam upaya
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, meskipun tetap perlu didukung oleh faktor-
faktor lain yang relevan.

Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu faktor kunci yang berkontribusi
terhadap pencapaian hasil belajar siswa secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh temuan bahwa
kompetensi pedagogik guru berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata
sebesar 4,35. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum guru telah melaksanakan
tugas profesionalnya sesuai dengan standar kompetensi pedagogik yang diharapkan.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa guru memiliki kemampuan dalam memahami
karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran,
mengembangkan kurikulum, melaksanakan pembelajaran yang mendidik, serta
melakukan evaluasi pembelajaran secara efektif.

Tingginya nilai kompetensi pedagogik ini menunjukkan bahwa guru telah mampu
menjalankan perannya sebagai fasilitator pembelajaran secara optimal. Dalam konteks
pembelajaran modern, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi
juga sebagai pembimbing yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif
dan bermakna. Kemampuan guru dalam memahami karakteristik siswa menjadi
landasan penting dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator penguasaan teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,43 dengan
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah memiliki pemahaman yang
kuat terhadap konsep-konsep dasar pembelajaran dan mampu
mengimplementasikannya dalam praktik di kelas. Secara teoritis, penguasaan teori
belajar yang baik memungkinkan guru untuk merancang strategi pembelajaran yang
tepat dan relevan dengan karakteristik siswa. Dalam perspektif konstruktivistik,
pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa aktif membangun pengetahuan melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar yang bermakna. Guru yang
memiliki kompetensi pedagogik tinggi cenderung mampu menciptakan suasana kelas
yang interaktif, mendorong siswa untuk berpikir kritis, serta meningkatkan partisipasi
aktif dalam pembelajaran.

Kemampuan guru dalam menguasai teori belajar juga berimplikasi pada
penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan inovatif. Guru yang memahami
prinsip-prinsip pembelajaran akan lebih mudah menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan kondisi kelas, sehingga dapat mengurangi kejenuhan siswa dan meningkatkan
motivasi belajar. Dengan demikian, penguasaan teori belajar menjadi salah satu faktor
penting yang mendukung terciptanya pembelajaran yang berkualitas dan berdampak
pada peningkatan hasil belajar siswa.
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Di sisi lain, indikator pengembangan kurikulum memperoleh nilai rata-rata
terendah sebesar 4,25 meskipun masih berada dalam kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek pengembangan kurikulum masih memiliki ruang untuk
ditingkatkan. Pengembangan kurikulum mencakup kemampuan guru dalam
menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, menyusun perangkat
pembelajaran, serta melakukan inovasi dalam penyampaian materi. Dalam praktiknya,
pengembangan kurikulum yang adaptif sangat diperlukan untuk menghadapi
keberagaman karakteristik siswa dan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam aspek ini perlu terus dilakukan melalui
pelatihan dan pengembangan profesional secara berkelanjutan.

Hasil analisis inferensial melalui regresi linear sederhana menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,220, nilai t hitung
sebesar 4,831 yang lebih besar dari t tabel 1,993, serta nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
kompetensi pedagogik guru akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa. Secara
substantif, hasil ini memperkuat pandangan bahwa kualitas pembelajaran sangat
ditentukan oleh kemampuan pedagogik guru.

Hubungan positif antara kompetensi pedagogik dan hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa guru memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran. Guru yang mampu merancang pembelajaran dengan baik, mengelola kelas
secara efektif, serta melakukan evaluasi secara objektif akan menciptakan pengalaman
belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang kondusif akan mendorong siswa untuk
lebih aktif, termotivasi, dan terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belajar.

Namun demikian, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru hanya mampu menjelaskan sebesar 24,7% variasi hasil belajar siswa.
Sementara itu, sebesar 75,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai ini menunjukkan bahwa hasil belajar merupakan fenomena yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Dengan kata
lain, meskipun kompetensi pedagogik memiliki pengaruh yang signifikan, namun bukan
satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan belajar siswa.

Faktor internal siswa, seperti motivasi, minat, bakat, kemampuan kognitif, kondisi
psikologis, dan kesiapan belajar, memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
hasil belajar. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung lebih aktif dalam
belajar dan memiliki daya juang yang lebih besar dalam menghadapi kesulitan. Selain itu,
faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, dukungan orang tua, fasilitas sekolah, serta
kualitas interaksi sosial di lingkungan belajar juga turut memengaruhi hasil belajar siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Permatasari et al., 2022)
yang menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki kontribusi signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Meskipun dalam penelitian tersebut kontribusi yang
diperoleh lebih besar, yaitu sebesar 56%, kedua penelitian sama-sama menegaskan
bahwa kompetensi pedagogik merupakan determinan penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Perbedaan besarnya kontribusi tersebut dapat disebabkan oleh
perbedaan karakteristik sampel, konteks penelitian, serta variabel lain yang turut
memengaruhi hasil belajar.

Selain itu, penelitian (Purwandik, 2021) juga menunjukkan bahwa proses
pembelajaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Temuan ini semakin memperkuat bahwa kualitas pembelajaran yang ditentukan oleh
kompetensi guru memiliki dampak nyata terhadap capaian akademik siswa. Dengan
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demikian, kompetensi pedagogik tidak hanya berperan secara langsung, tetapi juga
secara tidak langsung melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran.

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa guru merupakan
komponen utama dalam sistem pendidikan. Kompetensi pedagogik yang baik
mencerminkan kemampuan guru dalam memahami karakteristik siswa, merancang
pembelajaran yang sistematis, serta melakukan evaluasi yang objektif dan berkelanjutan.
Guru yang kompeten secara pedagogik mampu menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kebutuhan siswa, mengelola kelas secara efektif, serta memberikan umpan balik
yang Kkonstruktif. Proses pembelajaran yang berkualitas pada akhirnya akan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan berdampak pada peningkatan
hasil belajar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas, yaitu
kompetensi pedagogik guru, sehingga belum mampu menjelaskan secara menyeluruh
faktor-faktor lain yang memengaruhi hasil belajar. Kedua, penggunaan instrumen angket
memungkinkan adanya subjektivitas dalam jawaban responden. Ketiga, desain penelitian
yang bersifat cross-sectional tidak memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan
kausal dalam jangka panjang. Keempat, jumlah sampel yang terbatas pada satu sekolah
juga membatasi generalisasi hasil penelitian.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model penelitian yang lebih komprehensif dengan
melibatkan variabel lain, seperti motivasi belajar, metode pembelajaran, serta faktor
lingkungan. Selain itu, penggunaan pendekatan campuran (mixed methods) juga dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kompetensi
pedagogik guru dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kompetensi pedagogik guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Meskipun kontribusinya
tidak dominan, kompetensi pedagogik tetap menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, upaya peningkatan kompetensi
pedagogik guru melalui pelatihan, workshop, serta pengembangan profesional
berkelanjutan perlu terus dilakukan. Dengan demikian, diharapkan kualitas
pembelajaran dapat meningkat dan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa
secara optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berada pada
kategori sangat baik, yang mencerminkan kemampuan dalam memahami karakteristik
peserta didik, menguasai teori belajar, merancang dan melaksanakan pembelajaran,
serta melakukan evaluasi secara efektif. Hasil analisis regresi linear sederhana
mengindikasikan adanya pengaruh positif antara kompetensi pedagogik guru dan hasil
belajar siswa, dengan koefisien regresi sebesar 0,220. Uji parsial (uji t) memperkuat
temuan tersebut dengan nilai t hitung sebesar 4,831 yang lebih besar dari t tabel 1,993
serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga pengaruh yang
dihasilkan terbukti signifikan secara statistik. Koefisien determinasi sebesar 0,247
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memberikan kontribusi sebesar 24,7%
terhadap variasi hasil belajar siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa kompetensi pedagogik guru
berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa, namun peningkatan kualitas
pembelajaran tetap memerlukan dukungan dari berbagai faktor lain yang relevan.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah
sebagai berikut. Pertama, guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi pedagogik
melalui kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan, seperti pelatihan, workshop,
dan refleksi pembelajaran. Peningkatan ini terutama perlu difokuskan pada aspek
pengembangan kurikulum dan inovasi pembelajaran agar proses belajar menjadi lebih
variatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kedua, pihak sekolah perlu
memberikan dukungan yang lebih optimal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
antara lain melalui penyediaan fasilitas belajar yang memadai, supervisi akademik yang
berkelanjutan, serta program pembinaan kompetensi guru secara sistematis. Ketiga, bagi
siswa, penting untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa serta pemberian stimulus yang mampu mendorong minat dan
partisipasi belajar. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-
faktor lain yang memengaruhi hasil belajar siswa, seperti motivasi belajar, lingkungan
keluarga, metode pembelajaran, serta kompetensi profesional dan sosial guru. Selain itu,
penggunaan desain penelitian yang lebih kompleks dan melibatkan variabel yang lebih
beragam diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Dengan
adanya rekomendasi ini, diharapkan kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan
sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa secara optimal.

KONTRIBUSI OUTHOR

Penelitian ini merupakan hasil kolaborasi lima penulis yang masing-masing
memiliki peran penting dalam seluruh proses pelaksanaan studi. DY sebagai penulis
utama bertanggung jawab dalam perumusan masalah, pengembangan instrumen,
pengumpulan data, serta penulisan draf awal artikel. RH berperan dalam validasi
metodologi, analisis data statistik menggunakan SPSS, serta interpretasi hasil kuantitatif.
A memberikan kontribusi dalam telaah pustaka dan penyusunan kerangka teori yang
melandasi kajian. MP bertanggung jawab dalam kegiatan observasi lapangan,
pendokumentasian proses pembelajaran, serta verifikasi keabsahan data. S
berkontribusi dalam penelaahan ulang logika argumentasi pembahasan dan
penyempurnaan gaya penulisan ilmiah agar sesuai dengan kaidah publikasi jurnal.
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